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ABSTRAK

Teknologi pembelajaran telah membawa pengajar dan pembelajar di era baru. Era 4.0 memperbaharui sistem,
model, instrumen, metode, teknik dan taktik. Hal ini diterapkan dalam sebuah sistem pelatihan yang dikembangkan
secara hybrid. Permasalahan dalam penelitian penerapan ini ialah bagaimana skema pelatihan musik hybrid di HOJ,
Desa Oematnunu, Kupang Barat, Nusa Tenggara Timur? Tujuan penelitian ini yaitu menyusun dan menerapkan
Skema pelatihan Hybrid bidang Musik di House of Joy (HOJ), Desa Oetmanunu Kupang Barat, Nusa Tenggara
Timur. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dalam
batasan penerapan dan menyusun sebuah skema hybrid yang bersumber dari penerapan yang dimaksud . Hasil
yang diperoleh, skema pelatihan terbagai ke dalam pelatihan luring sebanyak empat kali dan delapan pertemuan
dibuat dengan sistem daring menggunakan platform moodle dengan berbagai aplikasi yang terintegrasi. Beberapa
temuan baru yang diperoleh yaitu, pelatihan musik dapat menggunakan model pembelajaran hybrid dengan design
pembelajaran tatap muka dan penerapan moodle dengan sistem daring. Model pelatihan ini dapat diterapkan hingga
tingkat desa yang memiliki koneksi internet. Saran dalam penelitian ini diharapkan penelitian sejenis dapat terus
dikembangkan dengan berbagai platform dan berbagai bidang ilmu. Pengambangan yang berkelanjutan diharapkan
dapat menjadi model-model pembelajaran baru khususnya dalam bidang seni musik.

Kata Kunci: Pelatihan Musik, Hybrid, HOJ, Kupang Barat.

Hybrid Training Scheme for Music at HOJ, Oematnunu Village, West Kupang,
East Nusa Tenggara

ABSTRACT

Learning technology has brought teachers and learners in a new era. Era 4.0 renews systems, models, instruments,
methods, techniques and tactics. This is implemented in a training system developed in a hybrid manner. The problem
in this application research is how is the hybrid music training scheme in HOJ, Oematnunu Village, West Kupang,
East Nusa Tenggara? The purpose of this research is to compile and implement a Hybrid training scheme in Music
at the House of Joy (HOJ), Oetmanunu Village, West Kupang, East Nusa Tenggara. The method used is qualitative
with a qualitative descriptive approach. This method is within implementation constraints and constructs a hybrid
schema that is sourced from the intended implementation. The results obtained, the training scheme was divided into
offline training four times and eight meetings were made online using the Moodle platform with various integrated
applications. Several new findings were obtained, namely, (1) music training can use a hybrid learning model with
a face-to-face learning design and the application of moodle with an online system; (2) this training model can be
applied to the village level that has an internet connection. The suggestion in this research is that it is hoped that
similar research can continue to be developed with various platforms and various fields of science. Continuous
development is expected to become new learning models, especially in the field of music.
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How to Cite:
Iswanto. (2023). Skema Pelatihan Hybrid Bidang Musik di Yayasan House of Joy (HOJ), Desa Oematnunu Kupang Barat, Nusa Tenggara
Timur. Jurnal lImiah Widya Borneo, 6(1), 75-85. https://doi.org/10.56266/widyaborneo.v6il.155.

Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Kupang, Indonesia

*Corresponding author :
RJ7V+V32, Naimata, Kec. Maulafa, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur, Indonesia
Email : iswantoyohanes@rocketmail.com

@ Page. 75-85
Jurnal Ilmiah Widya Borneo is licensed under a
BY Creative Commons Attribution 4.0 International License.


iswantoyohanes%40rocketmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.56266/widyaborneo.v6i1.155
https://doi.org/10.56266/widyaborneo.v6i1.155
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

76 | Iswanto, Skema Pelatihan Hybrid Bidang Musik di Yayasan House of Joy (HOJ)

PENDAHULUAN

Musik sebagai bagian dari komunitas ada dengan maksud dan tujuan tertentu. Aspek ini
merupakan dalil utama sosiologi dan musik. Kajian sosiomusikologi berbicara tentang
keberagaman musik pada masyarkat (Clayton dkk., 2013). Pengertian ini secara lebih spesifik
mendefinisikan musik sebagai bagian dari pola pikir masyarakat (Firth, 2003). Dalam hal ini,
kelompok tersebut menginterpretasikan alam yang terlihat sebagai suatu relasi budaya untuk
kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk kesenian. Musik tidak dapat terpisah dari kegiatan
sosiokultural dan akan menghasilkan produk budaya dalam sebuah sistem kemasyarakatan.
Aspek ini juga mengkaitkan musik dan budaya dalam ranah yang lebih luas yaitu ekonomi,
sosio-politik dan etos kerja (Clarke, 2008).

Pandangan sosiomusikologi juga berkaitan dengan etnomusikologi. Keduanya, memahami
musik sebagai dikotomi yang berbeda atau terlepas dari musik ‘barat’ yang berkembang di
Eropa dan Amerika (Adorno, 2009). Etnomusikogi sebagai bagian dari sosiomusikologi
mengkaji musik dan etnis dalam perspektif epistimologi yang khas dari masyarakat tertentu
dan terkiat dengan cabang keilmuan lainnya (Sivic, 2018). Kekhasan tersebut tidaklah dapat
dipisahkan dari bagaimana masyarakat berpikir, beradaptasi, dan mencipta karakteristik
musiknya (Treloun, 2016). Kedua unsur tersebut, yaitu musik dan masyarkat tidak dapat
dipisahkan, idiologi kelompok diinterpretasikan ke dalam aktifitas dan peristiwa budaya (Wong
dkk., 2018). Pemikiran ini menjadi dasar konseptual etnomusikologi dalam penelitian ini.

Paradigma teoritis di atas dipandang sebagai potensi bila dilengkapi dengan paradigma
empiris beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan pertimbangan dalam pendekatan
atau analisa ilmiah yaitu: (1) Kajian teoritis etnopedagogis sebagai bagian dari sosiomusikologi
oleh Iswanto, dkk., (2022) dengan judul Waditra Jungga dalam Etnopedagogis Masyarakat
Kambera di Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini memberikan gambaran etnopedagogis musik
masyarakat Sumba Timur. Musik sebagai bagian dari budaya terlihat dalam ritus, dan peristiwa
budaya. Jungga merupakan gitar tradisional masyarakat Sumba. Jungga dibuat dengan
menggunakan kayu gais dan menjadi representasi budaya. Etnopedagogis musik tercermin
dalam syair yang dinyanyikan secara turun-temurun dari generasi ke genarasi. Demikian juga
jungga dan pembuatannya serta komunitas adat yang tetap memilahara kelestariannya. Selain
itu, jungga juga diajarkan di sekolah-sekolah dalam beberapa nyanyian khas seperti ille /e
nyanyian tidur, rambu manggandang ‘rambu (wanita) yang cantik’ dan pengetahuan seputar
alat musik ini melalui esktrakurikuler (Iswanto, 2022). (2) Analisa berikut bersumber dari
kajian etnomusikologi dalam penelitian Viktor J. Arnord dan Iswanto (2021), dengan judul
‘Etnomusikologi Budaya Nyanyian /le Le pada Masyarakat Melolo, Sumba Timur, Nusa
Tenggara Timur. Penelitian ini merupakan penelitian musik dengan kajian etnomusikologi.
Nyanyian /le le ‘nyanyian menidurkan anak laki-laki (umbu) menggunakan tangga nada
pentatonis dengan satu nada yang tidak digunakan. Nada yang muncul (nada dasar B mayor) B,
D#, E, dan F atau membentuk bunyi do, mi, fa, sol. Besar kemungkinan nada yang tidak dijumpai
ialah A# (si) sebagai pembentuk sistem nada pentatonik Selain itu, interval perfect first (P1) dan
scond major (M2). Interpretasi teks terfokus pada kata umbu yang selalu diletakan pada nada
paling rendah (Arnold & Iswanto, 2020). Berbeda dengan penelitian Arnold & Iswanto (2020).
Kegiatan-kegiatan bermusik dalam komunitas memiliki ciri yang khas termasuk cara atau
teknik pembelajarannya (Odetade & Olusegun, 2021). Asumsi ini berada dalam ranah musik
yang lebih luas, tidak hanya berciri estetik, tetapi musik juga berciri sosial, politik, ekonomi
dan pengembangan kehidupan manusia yang berkelanjutan ‘sustainable human development’
(Fuhrmann, 2015). Karakter ini mendorong pembelajaran musik yang adaptif di berbagai
komunitas dan ranah kehidupan sosial (Adorno, 1976).

Permasalahan pembelajaran musik sudah menjadi perhatian yang serius pada jaman musik
modern (Lena, 2012). Pembelajaran yang dimaksud berbeda dangan sistem pembelajaran
musik performance klasika yang terikat pada grade musik tetapi lebih kepada musik berciri
popular. Epistimologi ini mengarah pada ranah musik yang lebih luas, sebagai contoh musik
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dan sosial, budaya, ekonomi, politik, ciri komunitas dan ranah sosial lainnya (Doja, 2014).
Keterkaitan antar unsur membangun identitas, pada tingkatan ini penerjemahan musik etnis
bukan hanya sebagai event budaya yang disajikan dengan fungsi budaya tertentu, tetapi setiap
unsur bunyi, warna, timbre, amplitudo, frekuensi, adalah budaya itu sendiri (Ridanpii, 2016).
Selanjutnya, frekuensi etnik menggambarkan lingkungan sosial dan lingkungan imanjiner
yang dituangkan dalam batasan tangga nada (Heydarian & Reiss, 2005). Sebagai contoh pola
nada Persia adalah gambaran lingkungan sosial dan geologi komunal masyarakat tersebut. Hal
tersebut di atas, diperkuat oleh realitas musik populer misalnya, superioritas lirik bisa menjadi
tak berarti tanpa dukungan melodi yang bagus. Secara teknis, melodi adalah sederetan nada
yang tersusun sedemikian rupa sehingga menjadi rangkaian bunyi yang enak didengar (Sharpe,
2010). Perspektif ini adalah perspektik estetika, dimana musik memiliki nilai keindahan, yaitu
keindahan bunyi, keindahan syair dan keindahan harmoni (Amico, 2020). Lebih lanjut, perspektif
ini menghantarkan penikmat musik untuk mengenal, menyetujui, bahkan merasa menjadi
bagian dari filosofi yang melatarbelakangi penciptaan karya tersebut. Perspektif historis musik
berkaitan dengan estetika melodi berdasarkan pada pesan yang ingin disampaikan komposer,
bisa berupa lantunan melodi, nilai-nilai budaya pranata kehidupan, dan pesan fenomenoligis
bahkan teologis menyangkut Tuhan dan kepercayaan (Iswanto dan Liufeto, 2020).

Padangan estetis tersebut secara rill tergambar dalam reportoar yang diciptakan. Padanan-
padanan musik menjadi pilihan seorang komposer untuk mengambil, mengelolah, dan
menciptakan (Holzapfel & Benetos, 2019). Pada kerangka ini, komposisi dapat dipandang
sebagai usaha mengambil idiomatik alam (natural idiomatic) dan atau imitasi tema (imitation
idiomatic) untuk dijadikan sebuah karya yang menceritakan pesan dan konteks yang tersurat
dan tersirat (Rebutar, 2014). Idiomatik musik adalah penggalan-penggalan yang dapat dianalisa
secara sistematis mengikuti kaidah bentuk musikal. Tujuan penganalisaan yaitu 1) mendapatkan
ide pokok baik melodi, ritme, dan harmonisasi tertentu untuk dipadu-padankan hingga
mendapat kesatuan yang utuh. 2) Bentuk musikal yang utuh akan memberikan penjelasan yang
komprehensif mengenai struktur musik dan bagaimana konteks yang tercermin dalam syair dan
idiom musik lainnya (Morley, 2014). Berdasarkan pemaparan di atas, masalah dalam penelitian
ini ialah bagaimana skema pelatihan hybrid bidang musik di HOJ (House of Joy) di Desa
Oematnunu, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Permasalah ini muncul dari kondisi
di lapangan yaitu komunitas bermusik di tempat penelitian dan paradigma teoritis dan empirik
yang telah dibahas di atas. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan jawaban penelitian
tentang skema pelatihan hybrid yang ideal di tempat penelitian tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data berupa kata-kata yang digunakan
untuk menjawab masalah penelitian. Pengembangan pola pikir bersifat induktif, dengan cara
menjelaskan hal-hal yang bersifat umum untuk diselesaikan lewat konklusi yang labih khusus.
Pendalaman melalui cara induktif akan membentuk alur penerapan dalam bentuk deskriptif
hingga membentuk skema. Dengan cara ini, penelitian memenubhi kriteria metodologi deskriptif
kualitatif.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan menerapkan prosuder pembelajaran musik kreatif (Prasad
& Roy, 2017). Pembelajan kreatif dapat dijelaskan konsep dan dibuatkan skema berdasarkan
prinsip deskriptif kualitatif. Konsep metode musik kreatif berbasis komunitas dipengaruhi oleh
fenomena sosiomusik di komunitas tersebut (Sundler dkk., 2019). Fenomena ini terlihat dan
dapat diobservasi dengan menerapkan proses observasi langsung (Willson, 2021). Hal ini tidaklah
lepas dari tindakan memahami (to understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik
beratkan pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji dan mengembangkan
sebuah pendekatan berdasarkan fenomena tersebut (Nosowicz & Szerszunowicz, 2015).
Harapannya ialah diperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk selanjutnya
dihasilkan sebuah teori (Umanailo, 2019).
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Lokus kegiatan dilaksanakan di di HOJ (House of Joy) di bawah Yayasan REBANA
Kupang yang bertempat di Desa Oetnamunu, Kabupaten Kupang Barat, Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Langkah-langkah pendahuluan dalam penelitian penerapan ini yaitu (1) memilih lokasi
yang memiliki karakter yang sesuai dengan bidang keilmuan dan penerapan ilmu yang lebih
luas. (2) Berkoordinasi dengan pimpinan tempat pelaksanaan yaitu Bapak Rudi Hariyanto
pada awal bulan Maret 2022. (3) Setelah itu, ketua tim pelaksanaan melakukan survei lokasi
dan observasi. Tahapan ini penting untuk menetapkan apakah tempat tersebut tepat atau tidak.
Sesuai dengan penjelasan pada bagian sebelumnya, karakteristik HOJ sesuai dengan penerpaan
ilmu. Dengan demikian langkah selanjutnya; (4) mendiskusikan dengan pimpinan Yayasan
REBANA (Rahmat Bagi Nusantara) yang menaungi HOJ untuk bermitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan musik dilaksanakan pada bulan Maret — Juli 2022. Pelaksanaan kegiatan ini
dibagi ke dalam empat tahapan yaitu (1) Persiapan; (3) pelatihan luring; (2) pelatihan daring;
(3) output. Kegiatan pelatihan didahului dengan observasi ke HOJ pada bulan Maret dan
beberapa rapat seperti rapat persiapan, dan rapat evaluasi. Penyusunan instrumen seperti (1)
TOR Pengabdian; (2) Bahan pelatihan; (3) Pengembangan berbasis moodle dan intrumen id
card; (4) Sistem Pelatihan Terpadu; (5) Output

Kegiatan pelatihan ini meliputi (1) kelas gitar sesi 1; (2) kelas gitar sesi 2; (3) kelas gitar
bass sesi 1; (4) kelas gitar bass sesi 2; (5) kelas vokal dan teater sesi 1; (6) kelas vokal dan teater
sesi 2; (7) kelas piano sesi 1; (8) kelas piano sesi 2; (9) kelas tari sesi 1; (10) kelas tari sesi 2; (11)
kelas psikologi kerja; (12) kelas rhytm sesi 1; (13) kelas rhytmi sesi 2; (14) Performance; (15)
Kegiatan bermain dan belajar. Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua Sesi, setiap sessi terdiri dari
4 pertemuan atau 4 bahan ajar.Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada minggu ke-3 bulan Mei
dan minggu ke-4 bulan Mei tahun 2022. Selain kegiatan tersebut, juga dilaksanakan kegiatan
pendukung seperti: (1) Kegiatan pembukaan; (2) Kegiatan monitoring; (3) Kegiatan Launching
Sistem Pelatithan Terpadu (Hybrid); (4) Kegiatan MoU; (5) Kegiatan Penutupan. Kegiatan
pelatihan terpadu dilaksanakan dengan link https://bit.ly/pkm pmg22. Pengembangan PKM
mengikuti alur penelitian pada tahun 2021 dan dikembangkan pada tahun 2022.

Kegitan pelatihan gitar sesi 1 dan 2, dilaksanakan secara luring atau tatapmuka. Kegitan
ini mengajarkan peserta untuk memahami teori dasar musik, dan cara bermain gitar dasar.
Selain itu, peserta juga langsung diminta memraktekkan lagu. Kegiatan dapat teramati dalam
gambar berikut (Gambar 1).

Selanjutnya, kegiatan pelatihan Gitar Bass Sessi 1 dan 2 secara luring. Materi pelatihan
mencakup pengenalan teori musik dasar, susunan senar/dawai gitar bass elektrik, susunan nada
dalam gitar bass elektrik, dan permainan gitar dasar. Terdiri dari empat kali pertemuan.

Gambar 1
Suasana Pelatihan Gitar Sesi 1

Sumber: Data Diolah
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Gambar 2
Suasana Pelatihan Gitar Bass Sesi 1 dan 2 (Luring)

Sumber: Data Diolah

Gambar 3
Pelatihan Vokal

Sumber: Data Diolah

Gambar 4
Pelatihan Teater Menjadi Salah Satu Ciri Khas Komunitas Musik HOJ

Sumber: Data Diolah

Kegiatan pelatihan vokal dan teater sesi 1 dan 2 dengan materi pengenalan suara, suara
dengan pernapasan diafragma, bernyanyi, nyanyian dan teatrikal, pelatihan teater. Pelatihan
ini menjadi salah satu cirikhas komunitas HOJ yang perlu dikembangkan lebih lanjut. Setelah
kegiatan Vokal pada pertemuan 1 dan 2, dilanjutkan dengan kegiatan teater pada pertemuan
3 dan 4. Kelas teater dirasa perlu oleh karena menjadi penciri dalam komunitas HO.J yang
dibutuhkan pada saat kegiatan Natal, Paskah dan Ibadah kreatif lainnya. Pelatihan ini akan
memberikan gambaran yang menyeluruh tentang teater, drama dan menyusun dialog. Berikut
beberapa gambar pelatihan vokal dan teater.
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Kegiatan penciri komunitas lainnya yaitu tari dan musik. Tarian yang digunakan ialah tari
tamborine yang digunakan dalam ibadah kreatif atau ibadah modern. Pembelajaran dimulai
dengan mengenal gerakan dasar, pengenalan alat, dan gerakmusik. Kegiatan ini berlangsung
selama 2 sesi pada kelas luring. Satu sesinya terdiri dari empat materi. Peserta kegiatan ini
sangat antusias dan dilaksanakan dengan baik. Berikut beberapa gambar pelaksanaan kegiatan
tersebut.

Kegiatan selanjutnya ialah kegiatan pelatihan piano. Pelatihan ini memperkenalkan pesrta
pada teori musik dasar, posisi fingering, posisi akord sederhana, mengiringi lagu sederhana dan
kolaborasi dengan instrumen. Kegiatan ini dilaksanakan sesi 1 dan 2. Pelaksanaan kegiatan dan
suasana pelatihan dapat dilihat pada foto di bawah ini (Gambar 6 dan Gambar 7).

i

Gambar 5
Suasana Pembelajaran Kelas Tari

Sumber:; Data Diolah

Gambar 6
Suasana Pembelajaran Kelas Piano

Sumber: Data Diolah

Gambar 7
Peserta sudah dapat Memainkan Lagu Sederhana di Berbagai Kegiatan Ibadah

Sumber: Data Diolah
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Gambar 8
Pelatihan Rhytm dengan Instrumen Musik Cajoon

Sumber: Data Diolah

Gambar 9
Pelatihan Psikologi Kerja

Sumber:; Data Diolah

Kegiatan pelatihan lainnya ialah pelatihan rhytm dengan aplikasinya pada instrumen
musik cajoon. Pelatihan ini meliputi pengenalan musik dasar, teori rthytm, mempraktekkan
rhytm di cajoon, pengenalan alat musik cajoon dan penerapan dalam musik. Gambar suasana
pelatihan cajoon dalam dilihat pada gambar 8.

Kelas penciri lainnya yang dilaksanakan dalam pelatihan ini ialah kelas psikologi dan kerja.
Pelatihan ini dianggap penting karena memberikan dorongan positif dan motivasi kerja yang
tinggi. Kegiatan pelatihan psikologi kerja beragam dan antusias terdiri dari materi psikologi
kerja, refleksi “Ini Aku’ dan presentasi interaktif “Ini Aku. Kelas ini dipimpin oleh seorang ahli
psikolog. Berikut gambar-gambar pelatihan dari kelas psikologi kerja.

Untuk mengahiri setiap sesi dibuat dalam performance/penampilan seni. Performance
1 dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2022 sedangkan performance ke-2 dilaksanakan pada
tanggal 28 Mei 2022. Kegiatan ini dimulai dengan mengumpulkan peserta, dilanjutkan dengan
kegiatan latihan sejenak dan performance. Kegiatan ini sangat menarik dan disukai oleh anak-

anak. Berikut gambar dan suasana kegiatan performance di HOJ.

Setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan secara luring (tatap muka), dilanjutkan dengan
kegiatan pelatihan daring dengan SPKMT. Akses ke sistem diberikan melalu QR CODE
berbasis Id Card. Acara launching dapat dilihat kembali pada channes youtube https://www.
youtube.com/watch?v=p5bCzf63GYE&t=7s. Sedangkan link SPKMT dapat diakses pada link
https://bit.ly/pkm_pmg22. Pengembangan sistem ini diharapkan dapat berkelanjutan sehingga
dapat digunakan untuk komunitas musik, komunitas sanggar bahkan ke depan digunakan di
sekolah-sekolah dengan sistem kerjasama MOU. Beberapa gambaran kegiatan pembuka dan
SPKMT seperti gambar 10 dan gambar 11.
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b

Gambar 10
Launching Sistem Pelatihan Musik Terpadu secara Daring

Sumber: Data Diolah

A 1AKN KUPANG

B PMG 2022

Gambar 11
Pembelajaran dengan Sistem Daring Berbasis Moodle dan Beberapa Software Terpadu
Lainnya yang dapat Diakses Melalui ID Card Berbasis QR Code

Sumber: Data Diolah

SIMPULAN

Pelatihan hybrid atau dikenal dengan pelatihan dua sistem, memiliki banyak keunggulan
terutama berkaitan dengan penggunaan teknologi yang memungkinkan materi disampaikan
melalui sistem pembelajaran daring. Disamping itu, materi pelatihan dan kompetensi yang ingin
dicapai tidak serta-merta diabaikan. Skema Pelatihan musik hybrid di HO.J dapat disimpulkan
demikian. Pelatihan dibagi ke dalam empat sesi. Sesi pertama dan kedua adalah pelatihan dengan
sistem tatap muka yang dilaksanakan empat sampai enam pertemuan. Selanjutnya, pelatihan
akan menggunakan platform moodle yang dipadukan dengan beberapa software atau aplikasi
yaitu musescore, youtube, dan beberapa aplikasi pendukung lainnya yang memungkinkan materi
dan kompetensi dapat tercapai melalui sistem tersebut. Selanjutnya pada sesi ke-4 dilaksanakan
performance atau penampilan. Saran dalam penelitian ini menngacu kepada pengembangan ke
beberapa bidang pelatihan termasuk penggunaan /d card dengan sistem QR Code yang efektif
untuk bagi peserta pelatihan dan pengampu kebijakan. Skema pelatihan Aybrid di bidang
musik dapat dilaksanakan secara luas dan terukur. Bahan pelatihan dapat dibuat dengan sistem
elektronik sehingga dapat disebarluaskan ke berbagai daerah, lembaga, sekolah dan komunitas.
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Modul elektronik harus memiliki standart atau grade pelatihan, sehingga keberhasilan pelatihan
terukur. Berkaitan dengan hal tersebut, sistem pelatihan sederhana dapat dilaksanakan minimal
2 (dua) bulan dengan model onsite offsite dan diakhiri penampilan sebagai evaluasi. Skema
ini memudahkan komunitas untuk meningkatkan kemampuan di bidang musik. Saran yang
dapat diberikan dari penelitian ini ialah, skema hybrid dapat dikembangkan dan diterapkan
hingga ke daerah-daerah seluruh Indonesia yang memiliki akses internet. Pelatihan dengan
sistem ini, dapat dikembangkan tidak hanya di bidang musik, tetapi juga diharapkan diberbagai
bidang. Skema onsite atau luring masih diperlukan untuk dapat memberikan motivasi kepada
peserta pelatihan dan juga monitoring pelaksanaan kegiatan. Diharapkan penelitian ini menjadi
masukan dan model dalam pengembangan berbagai pelatihan di seluruh Indonesia.
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